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ABSTRAK 
 
Wijang Brahmantoro, 2019. Analisis Prioritas Pemilihan Ruas Jalan  yang Diperlebar di 
Kabupaten Tulungagung. Pembimbing : (1) Dr. Ir. Sutanto Hidayat, MT, (2) Dr. 
Ir. Nusa Sebayang, MT 
 
 Kabupaten Tulungagung merupakan salah satu kabupaten yang memiliki tingkat 
perekonomian yang sangat dinamis, sehingga setiap tahunnya jumlah pertumbuhan 
penduduk mengalami peningkatan. Penambahan jumlah penduduk tersebut mengakibat-
kan pertambahan volume pergerakan antar wilayah, sehingga meningkatkan volume lalu 
lintas pada hampir seluruh ruas jalan utama di Kabupaten Tulungagung terutama jalan 
yang menghubungkan antara ibukota kabupaten dan ibukota kecamatan (JKP-4) serta 
jalan penghubung dengan pusat-pusat kegiatan masyarakat. Peningkatan jumlah volume 
kendaraan tersebut juga terjadi sejalan dengan bertambahnya lokasi wisata dibeberapa 
titik yang menyebar di seluruh wilayah Kabupaten Tulungagung. Oleh kerena itu, peleba-
ran jalan pada saat ini sangat perlukan, dengan maksud akan mengurangi dari dampak 
kemacetan serta meningkatkan efektifitas waktu tempuh perjalanan. Namun keterbatasan 
anggaran pembangunan yang ada, mengakibatkan pekerjaan pelebaran jalan di ruas Ka-
bupaten Tulungagung juga terbatas pula pelaksaannya. Dengan demikian Perlu dilakukan 
analisis prioritas ruas-ruas jalan yang akan dilebarkan lebih awal.  
Metode analisa data yang digunakan adalah Analytic Hierarchy Process (AHP) 
menggunakan software Expert Choice version 11 terhadap jawaban dari kuesioner yang 
disebarkan kepada 21 responden yang mengetahui dan terlibat dalam pengalokasian dana 
pelebaran jalan di Kabupaten Tulungagung. Setelah dilakukan analisa data, didapatkan 
urutan aspek sebagai bahan pertimbangan prioritas dalam penentuan pengalokasian dana 
pelebaran jalan di Kabupaten Tulungagung adalah Aspek Teknis (C), Aspek Pengemb-
ngan Wilayah (A), Aspek Nilai Manfaat (D) dan Aspek Usulan Masyarakat (B), dengan 
bobot masing-masing 0.369, 0.315, 0.246 dan 0.070. Sedangkan bobot kriteria untuk A1 
A2, A3, A4, B1, B2, B3, B4, C1, C2, C3, C4, D1, D2, D3 dan D4 dengan bobot masing-
masing sebesar 0.310, 0.098, 0.407, 0.185, 0.114, 0.067, 0.343, 0.476, 0.281, 0.508, 
0.072, 0.139, 0.309, 0.474, 0.069 dan, 0.148. Sedangkan urutan rangking alternatif ruas 
jalan di Kabupaten Tulungagung yang perlu untuk dilakukan pelebaran ruas jalan adalah 
(1). Jetaan - Gebang (E2) dengan bobot 0.301, (2). Ngunut - Panjerejo (E6) dengan bobot 
0.161, (3). Bandung – Besuki (E3) dengan bobot 0.158, (4). Bandung - Sodo (E4) dengan 
bobot 0.132, (5). Podorejo – Tunggangri (E5) dengan bobot 0.130 dan (6). Jarakan – 
Wonorejo (E1) dengan bobot 0.120. Serta urutan prioritas ruas jalan yang akan dilakukan 
pemeliharaan disesuaikan dengan pagu anggaran yang tersedia adalah Jetaan - Gebang 
(E2), Ngunut - Panjerejo (E6), Bandung – Besuki (E3) dan Bandung - Sodo (E4). 
Dalam menyusun rencana pengalokasian dana pelebaran jalan bagi Pemerintah 
Kabupaten Tulungagung harus dilakukan dengan mekanisme yang jelas dan terukur. 
Salah satunya adalah menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 
sebagaimana telah dijelaskan di atas. 
 





Wijang Brahmantoro, 2019. Priority Analysis of the Selection of Roads Widened in 
Tulungagung Regency. Promotor (1) Dr. Ir. Sutanto Hidayat, MT, (2) Dr. Ir. 
Nusa Sebayang, MT.    
 
Tulungagung Regency is one of the regencies that has a very dynamic economic 
level, so that every year the number of population growth has increased. The increase in 
population resulted in an increase in the volume of movement between regions, thus 
increasing the volume of traffic on almost all major roads in Tulungagung Regency, 
especially roads that connect between the regency capital and the sub-district capital 
(JKP-4) as well as connecting roads with community activity centers. The increase in the 
number of vehicle volumes also occurred in line with the increase in tourist locations in 
several points that spread throughout the Tulungagung Regency. Therefore, widening of 
the road at this time is needed, with the intention of reducing the impact of congestion 
and increasing the effectiveness of travel time. However, the limited development budget, 
resulting in the work of widening the road in the Tulungagung Regency is also limited. 
Thus it is necessary to analyze the priority of road segments that will be widened earlier.. 
The data analysis method used was Analytic Hierarchy Process (AHP) using 
Expert Choice version 11 software for answers from questionnaires distributed to 21 
respondents who knew and were involved in allocating road widening funds in 
Tulungagung Regency. After analyzing the data, the sequence of aspects obtained as a 
consideration of priority in determining the allocation of funds for road widening in 
Tulungagung Regency is the Technical Aspect (C), the Regional Development Aspect 
(A), the Benefit Value Aspect (D) and the Community Proposed Aspect (B) , with 
weights 0.369, 0.315, 0.246 and 0.070, respectively. While the criteria weights for A1 
A2, A3, A4, B1, B2, B3, B4, C1, C2, C3, C4, D1, D2, D3 and D4 with weights of 0.310, 
0.098, 0.407, 0.185, 0.114, 0.067, 0.343, 0.476, 0.281, 0.508, 0.072, 0.139, 0.309, 0.474, 
0.069 and 0.148. While the alternative ranking of road segments in Tulungagung Regency 
that needs to be done for widening the road segments is (1). Jetaan - Gebang (E2) with a 
weight of 0.301, (2). Ngunut - Panjerejo (E6) with a weight of 0.161, (3). Bandung - 
Besuki (E3) with a weight of 0.158, (4). Bandung - Sodo (E4) with a weight of 0.132, (5). 
Podorejo - Tunggangri (E5) with a weight of 0.130 and (6). Jarakan - Wonorejo (E1) with 
a weight of 0.120. As well as the order of priority of the road sections that will be carried 
out maintenance adjusted to the available budget ceiling are Jetaan - Gebang (E2), 
Ngunut - Panjerejo (E6), Bandung - Besuki (E3) and Bandung - Sodo (E4).. 
In preparing a plan for allocating funds for road widening for the Government of 
Tulungagung Regency, it must be done with a clear and measurable mechanism. One of 
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